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ABSTRAK

HAP merupakan penyebab utama infeksi nosokomial dengan angka mortalitas yang
tinggi, terutama pada pasien-pasien kritis yang menjalani perawatan di ruang
intensif dan menggunakan ventilator mekanik. Dalam kondisi tersebut, risiko
terjadinya akumulasi sekret di saluran napas meningkat secara signifikan dan
timbullah diagnose keperawatan bersihan jalan napas tidak efetif. Tujuan dari studi
kasus ini untuk memberikan asuhan keperawatan dengan pemberian fisioterapi
dada terhadap kemampuan pengeluaran sputum pada pasien dengan Hospital-
Acquired Pneumonia (HAP) terpasang ventilator di ICU RSUD Dr. Saiful Anwar
Kota Malang. Karya ilmiah akhir ners ini menggunakan jenis rancangan penelitian
deskriptif dengan metode pendekatan studi kasus. Berdasarkan hasil studi kasus
didapatkan masalah keperawatan utama bersihan jalan napas tidak efektif dengan
pemberian intervensi fisioterapi dada. Implementasi dilakukan selama 5 hari dan
didapatkan evaluasi hasil bahwa fisioterapi dada dapat menurunkan produksi
sputum pada Ny.T yang terpasang ventilator. Diharapkan agar tindakan
nonframakologi fisioterapi dada dapat menjadi salah satu pilihan dalam
menurunkan produksi sputum pada pasien dengan diagnosa keperawatan bersihan
jalan napas tidak efektif.
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